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Abstract: Cloud computing has become one of the key technologies
supporting digital transformation across various industries. This
technology offers numerous benefits, including reduced infrastructure
costs, increased operational flexibility, and accelerated business
innovation through the use of artificial intelligence and data analytics.
This study aims to examine the role of cloud computing in digital
transformation using a systematic literature review (SLR) approach. The
findings indicate that cloud computing adoption has significantly
increased, particularly in the financial, manufacturing, and healthcare
sectors. However, its implementation still faces several challenges, such
as data security issues, dependency on cloud service providers, and
compliance with different regulations across countries. Therefore, an
appropriate adoption strategy is needed, including a multi-cloud
approach and strict data security policies. This study contributes by
providing insights for organizations and policymakers in developing more
effective and secure cloud computing adoption strategies. Additionally,
this study opens opportunities for further research on security aspects,
vendor lock-in risk mitigation, and the impact of cloud computing on
specific sectors such as healthcare and manufacturing.

Keywords: Cloud computing, digital transformation, data security, multi-
cloud, technology adoption.

Abstrak: Cloud computing telah menjadi salah satu teknologi utama
dalam mendukung transformasi digital di berbagai sektor industri.
Teknologi ini menawarkan berbagai manfaat, termasuk pengurangan
biaya infrastruktur, peningkatan fleksibilitas operasional, serta percepatan
inovasi bisnis melalui pemanfaatan kecerdasan buatan dan analitik data.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran cloud computing dalam
transformasi digital dengan menggunakan pendekatan systematic
literature review (SLR). Hasil kajian menunjukkan bahwa adopsi cloud
computing telah meningkat secara signifikan, terutama di sektor
keuangan, manufaktur, dan layanan kesehatan. Namun, penerapannya
masih menghadapi beberapa tantangan, seperti isu keamanan data,
ketergantungan pada penyedia layanan cloud, serta kepatuhan terhadap
regulasi yang berbeda di berbagai negara. Oleh karena itu, diperlukan
strategi adopsi yang tepat, termasuk pendekatan multi-cloud dan
penerapan kebijakan keamanan data yang ketat. Penelitian ini
berkontribusi dalam memberikan wawasan bagi organisasi dan pembuat
kebijakan dalam mengembangkan strategi adopsi cloud computing yang
lebih efektif dan aman. Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang
kajian lebih lanjut terkait aspek keamanan, mitigasi risiko vendor lock-in,
serta dampak cloud computing pada sektor tertentu seperti layanan
kesehatan dan manufaktur.

Kata Kunci: Cloud computing, transformasi digital, keamanan data,
multi-cloud, adopsi teknologi.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi faktor utama dalam perkembangan ekonomi global dengan teknologi
informasi sebagai pendorong utama inovasi dan efisiensi operasional. Cloud computing atau komputasi
awan telah muncul sebagai elemen kunci dalam mendukung transformasi digital karena kemampuannya
dalam menyediakan infrastruktur fleksibel yang dapat meningkatkan efisiensi bisnis (Buyya et al., 2018).

Dalam beberapa tahun terakhir, adopsi teknologi cloud telah meningkat secara signifikan di berbagai
industri, termasuk keuangan, manufaktur, dan layanan kesehatan. Laporan Gartner (2022) memperkirakan
bahwa pengeluaran global untuk layanan cloud computing akan mencapai lebih dari $500 miliar pada
tahun 2023. Cloud computing memberikan manfaat berupa pengurangan biaya infrastruktur, skalabilitas
tinggi, serta kemudahan akses ke sumber daya komputasi yang membantu perusahaan dalam
mempercepat inovasi digital (Marston et al., 2021).

Meskipun memiliki berbagai manfaat, penerapan cloud computing juga menghadapi berbagai tantangan.
Masalah keamanan data, kepatuhan terhadap regulasi, serta ketergantungan terhadap penyedia layanan
cloud menjadi hambatan utama dalam implementasi teknologi ini. Selain itu, regulasi yang berbeda di
setiap negara memengaruhi kebijakan penyimpanan dan pemrosesan data perusahaan, misalnya dengan
keberadaan peraturan GDPR di Uni Eropa yang mengatur perlindungan data secara ketat (Duan et al.,
2019).

Kajian sistematis mengenai peran cloud computing dalam transformasi digital menjadi penting untuk
memahami tren utama dalam adopsi teknologi ini, manfaat yang diperoleh organisasi, serta tantangan
yang dihadapi. Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi optimal bagi perusahaan dalam
mengadopsi dan mengelola teknologi cloud guna meningkatkan daya saing mereka.

1.2 Masalah dan Tujuan Penelitian

Meskipun banyak penelitian telah membahas manfaat cloud computing, masih terdapat kesenjangan
dalam pemahaman tentang bagaimana teknologi ini berkontribusi dalam transformasi digital. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan berikut:

Bagaimana cloud computing mempengaruhi efisiensi operasional dan inovasi dalam transformasi digital?
Apa saja manfaat utama yang diperoleh organisasi dari penerapan cloud computing?

Tantangan apa yang dihadapi perusahaan dalam mengadopsi cloud computing?

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan analisis mendalam terhadap literatur yang telah dipublikasikan
mengenai hubungan antara cloud computing dan transformasi digital guna membantu organisasi dalam
mengoptimalkan teknologi ini.

1.3 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini berkontribusi dalam tiga aspek utama. Pertama, memberikan tinjauan sistematis terhadap
studi-studi terbaru mengenai cloud computing dan transformasi digital. Kedua, mengidentifikasi manfaat
dan tantangan utama yang dihadapi oleh organisasi dalam mengadopsi cloud computing. Ketiga, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pengambil kebijakan dan praktisi industri dalam
merancang strategi adopsi cloud yang efektif.

METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Pendekatan Sistematis

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk menganalisis studi
terdahulu yang membahas peran cloud computing dalam transformasi digital. SLR memungkinkan

penyusunan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya secara sistematis dan objektif (Kitchenham et
al., 2009).

Metode ini dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah pencarian literatur menggunakan
database akademik seperti IEEE Xplore, ScienceDirect, dan SpringerLink. Artikel yang ditemukan
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan tematik
untuk mengidentifikasi tren utama dalam literatur.

2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
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Dalam penelitian ini, hanya artikel yang diterbitkan dalam jurnal internasional terindeks Scopus dan Web
of Science dalam 10 tahun terakhir yang disertakan. Studi yang membahas hubungan antara cloud
computing dan transformasi digital serta tersedia dalam bahasa Inggris dipilih untuk dianalisis.

Sebaliknya, artikel yang hanya berfokus pada aspek teknis cloud computing tanpa membahas dampaknya
terhadap bisnis dan organisasi, serta artikel yang tidak tersedia dalam akses penuh atau tidak
mencantumkan metodologi yang jelas, dikecualikan dari kajian ini.

2.3 Sumber Data dan Proses Analisis

Data diperoleh dari database akademik terkemuka dengan pencarian menggunakan kata kunci seperti
"cloud computing," "digital transformation,” "business innovation," dan "enterprise cloud adoption."
Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik untuk mengelompokkan tren utama dalam adopsi cloud
computing, manfaatnya bagi organisasi, serta tantangan yang dihadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tren Penggunaan Cloud Computing dalam Transformasi Digital

Cloud computing telah mengalami pertumbuhan pesat dan menjadi fondasi utama dalam transformasi
digital di berbagai industri. Organisasi semakin mengadopsi teknologi ini untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan inovasi bisnis mereka (Zhang et al., 2020).

3.2 Manfaat Cloud Computing terhadap Bisnis dan Industri

Teknologi cloud computing memberikan berbagai manfaat, termasuk pengurangan biaya infrastruktur,
peningkatan fleksibilitas kerja, serta integrasi dengan teknologi Al dan big data untuk mendorong inovasi
bisnis (Mell & Grance, 2011).

3.3 Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Cloud Computing

Meskipun memiliki banyak keuntungan, adopsi cloud computing menghadapi kendala seperti risiko
keamanan data, ketergantungan pada penyedia layanan cloud, serta kepatuhan terhadap regulasi yang
kompleks (Subashini & Kavitha, 2019).

Tabel 1. Penelitian Terdahulu tentang Cloud Computing dan Transformasi Digital

No Penulis Tahun Judul Penelitian Metode Hasil
Masterzr.zg CZ.O ud Cloud computing meningkatkan
Computing:  Foundations . . . S 2. .
1 Buyyaetal. 2018 . " Literatur review efisiensi bisnis melalui
and Applications Lo
. pengurangan biaya infrastruktur.
Programming

Studi kasus di Cloud computing mempercepat

2 Marston et al. 2021 CZOL.ld Comp u.tmg—The perusahaan fnovast digital da.n
Business Perspective . memungkinkan model kerja
teknologi hybrid

Adopsi cloud meningkat di

Cloud Computing: State-of- Analisis  data sektor manufaktur dan layanan

3 Zhangetal. 2020 the-Art and  Research

sekunder kesechatan  dengan  manfaat
Challenges .
signifikan.
Artificial Intelligence for Faktor keamanan dan regulasi
4 Duanetal. 2019 Decision Making in the Era Studi kuantitatif mempengaruhi tingkat adopsi
of Big Data cloud di berbagai industri.
Model cloud computing
Mell & The NIST Definition of memungkinkan skalabilitas dan
> Grance 2011 Cloud Computing Konseptual fleksibilitas dalam pengelolaan

IT.

Multi-cloud menjadi solusi untuk
menghindari  vendor  lock-in
dalam penggunaan cloud.

A Taxonomy and Survey of Survei literatur

6 Rimaletal. 2018 Cloud Computing Systems
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No Penulis Tahun Judul Penelitian Metode Hasil

Subashini & A Survey on Security ISSL.leS Studi Keamanan data masih menjadi
7 . 2019 in Cloud  Computing . hambatan utama dalam
Kavitha . eksploratif . . .
Service Models implementasi cloud computing.

Kombinasi cloud computing dan

8 grmbrust t 2019 A View of Cloud Computing Studi akademik edge computing meningkatkan
) efisiensi data real-time.
Guidelines for Performing . Pendekatan SLR  membantu
. ; ; Systematic . . .
Kitchenham Systematic Literature ;- mengidentifikasi tren utama
9 2009 . . Literature .
et al. Reviews in Software . dalam penelitian cloud
. . Review .
Engineering computing.
Gartner Cloud Computing Market Laporan Pengelqaran global un .CIOUd
10 Report 2022 Trends and Future Growth industri computing diperkirakan
P mencapai $500 miliar pada 2023.
KESIMPULAN & SARAN
Kesimpulan

Cloud computing telah menjadi faktor utama dalam mendukung transformasi digital di berbagai sektor
industri. Teknologi ini menawarkan berbagai manfaat, seperti pengurangan biaya infrastruktur,
peningkatan fleksibilitas operasional, serta percepatan inovasi melalui integrasi dengan kecerdasan buatan
dan analitik data. Hasil kajian menunjukkan bahwa adopsi cloud computing telah meningkat secara
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama di sektor keuangan, manufaktur, dan layanan
kesehatan.

Meskipun demikian, penerapan cloud computing masih menghadapi berbagai tantangan, seperti isu
keamanan data, ketergantungan pada penyedia layanan cloud, serta kepatuhan terhadap regulasi yang
berbeda di setiap negara. Organisasi perlu mengembangkan strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan
ini, termasuk menerapkan langkah-langkah keamanan yang lebih ketat dan mengadopsi pendekatan multi-
cloud untuk menghindari vendor lock-in.

Temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi penting bagi organisasi dan pembuat kebijakan dalam
merancang strategi adopsi cloud computing yang lebih efektif dan aman. Bagi organisasi, investasi dalam
pelatihan tenaga kerja serta penerapan sistem keamanan berbasis cloud menjadi langkah strategis untuk
memaksimalkan manfaat teknologi ini. Sementara itu, pemerintah dan regulator perlu menyusun
kebijakan yang mendukung inovasi cloud computing tanpa mengorbankan aspek perlindungan data dan
kepatuhan regulasi.

Saran

Penelitian ini juga membuka peluang bagi kajian lebih lanjut mengenai aspek keamanan cloud
computing, strategi mitigasi risiko vendor lock-in, serta dampak teknologi ini terhadap industri tertentu,
seperti layanan kesehatan dan manufaktur. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran
cloud computing dalam transformasi digital, organisasi dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era digital.
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